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1.1 Latar Belakang

Tuberkulosis saat 1n1 masth menjadi masalah kesehatan masyarakat baik di
Indonesia maupun internasional sehingga menjadi salah satu tujuan pembangunan
kesehatan berkelanjutan (SDGs). Tuberkulosts merupakan penvakit menular yang
disebabkan oleh kuman Mycobacteriuon tuberculosis dan merupakan salah satu
dari 10 penyebab utama kematian di seluruh (Kementerian Kesehatan BRI, 2018).
Tuberkulosts mempakan penvakit menular yang masth menjadi masalah
kesehatan masyarakat di seluruh dumia Pemulihan penuh memeriukan pengobatan
selama 6 bulan, vang mempakan tantangan bagi pasien dan petugas keschatan
Pengobatan TBC yang tidak lengkap dapat mengakibatkan penularan yang
berkepanjangan, peningkatan risiko berkembangnyva tuberkulosis vang resistan
terthadap obat, dan kematian vang lebih tinggi Pengobatan tuberkulosis biasanva
memakan waktu setidaknva setengah tahun, sehingga pasien rentan terhadap

penghentian pengobatan (Fang et al.. 2019).

Peran perawat sebagai care giver atau pembern asuhan keperawatan harus
memberikan asuhan keperawatan professional kepada pasien meliputt pengkajian,
diagnosa. intervensi, unplementasi hingea evealuasi Perawat melakukan
observasi terhadap kondist pasien, melakukan pendidikan keschatan. serta
member: informasi vang terkait kebutuhan pasien schingga masalah dapar teratasi
Selain 1tu, perawat harus mampu menjadi konsultan atau tempat konsultas: bagi

pasien, keluarga, dan masyvarakat dalam mengatasi masalah keschatan yang
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dialami klien. Peran imm dilakukan perawat sesuai dengan permintaan klien
(Karlina & Kora. 2020).

Berdasarkan hasil observas: pada tanggal 15 Maret 2024 kepada 2 tenaga
keschatan di Puskesmas Gapura, bahwa peran perawat tethadap penderita TB Paru
salah satunya adalah pegawasan dalam minum obat, pemberian edukasi terhadap
penderita TB Pamu dan keluarga, observas: dari rumah kerumah untuk mengkaii
lebih dalam. Dh dapatkan data bahwa ada beberapa pendersta tuberculosis paru
dalam masa pengobatan masih jarang minum obat secara teratur dan berinteraksi
dengan orang sckitar tanpa memakat masker, hal tersebut membuat penularan
lebih cepat dan mimnum obat fidak rutin menyebabkan resistance pada
My crobaktenum tuberculosis memjadi kebal terhadap obat:

Menurut WHO (worid health organization) melaporkan bahwa estimasi
jumlah orang terdiagnosis TBC tahun 2021 secara global sebanyak 10,6 juta kasus
atau natk sekitar 600 000 kasus dan tahun 2020 vang diperlarakan 10 juta kasus
TBC. Kementerian Kesehatan bersama seluruh tenaga Keschatan berhasil
mendeteks: tuberculosis (TBC) sebanvak lebih dart 700 ribu kasus pada tahun
2022, Angka tersebut merupakan angka tertinggi sejak TBC menjadi program
prioritas Nasional Saat 11 Indonesia menempat: peringkat kedua setelah India
dengan penvakit tuberculosis (TBC). vatu dengan jumlah kasus sebanvak 969
ribu dan kematian 93 nbu pertahun atau setara dengan 11 kematian perjam
Berdasarkan Global TB Report pada tahun 2022 jumlah kasus TBC terbanyak
diderita oleh kelompok usia produktif terutama pada usia 25 sampar 34 tahun
(KemenKes RI. 2023) Berdasarkan data kementerian keschatan BRI tahun

2021 jumlah penemuan kasus TB di provensi jawa timur menenpaftt peringkat
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ketiga setelah provens: jawa barat dan jawa tengah vattu sebanvay 43 268 kasus:
Menurut Dinas Kesehatan (Dinkes) dan KB Kabupaten Sumenep, mencatat bahwa
penvakit TBC (Tuberkulosis ) hingga saat 11 masth merupakan kasus dengan
penderita vang masih tingg: = Berdasarkan data dann DinKes pada tahun 2023,
tercatat ada 1.705 pasien vang ditemukan positif TBC dengan angka tertinggi
vaitu di Puskesmas Arjasa tercatat ada 99 orang vang terkena penyakit TBC
(DinKes. menurut data dari puskesmas kec. gapura warga vang menderita
Tuberkulosis sebanvak 33 orang (Dinkes 2023).

Ketidakpatuhan dalam pengobatan tuberkulosis berakibat tingginyva angka
kegagalan terapi sehingga menmpgkatkan resiko kesalatan, kematian dan semakin
banyvak ditemukan penderita tuberkulosis pam vang resistance dengan pengobatan
standar. Penderita tuberkulosis vang resistence tersebut akan menjadi sumber
penularan kuman bagi mdividu lain. Ada dua fase dalam pengobatan tuberkulosis,
yaitu fase awal berlangsung 1-2 bulan dan fase lanjutan berlangsung 3-4 bulan
Tingkat kepatuhan pasien terhadap terapi obat vang direkomendasikan bergantung
pada seberapa buruk gejala penvakit bagi pasien Kendakpatuhan pengobatan
jangka panjang memiliki efek keschatan vang negatif dan memngkatkan biaya
pengobatan. Perkembangan resistensi baktenn terhadap beberapa obat ant
tuberkulosis atau resistensi obat, vang menvebabkan toberkulosis vang sangat
parah dan jauh lebith mematikan darpada kefidakpatuhan pasien tuberkulosis
tethadap pengobatan, vang menurunkan pemulihan pasien dan meningkatkan
kekambuhan Kesadaran untuk sembuh dan penvakitnya merupakan dasar pasien

unituk berprilaku mencegah dan patch dalam pengobatan. Serta didukung oleh
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peran tenaga kesehatan dalam memofivas: perubahan prilalu (Herawati et al |
2020).

Pasten sangat membutuhkan dukungan dan bantuan dari orang lan
disekitarnva, dukungan informasi sangat diperlukan pasien untuk mendapatkan
petunjuk mformasi vang dibutuhkan Sebagai makhluk sosial, manusia dicinkan
berhubungan interpersonal dengan orang lam.  Seseorang mdividu dalam
menjalant hidup, memerlukan keberadaan orang lain untuk saling mendukung,
member: perhatian bahkan membutuhkan semangat untuk menjalani tantangan
hidup. Friskarini dan Manalu (2018) menvatakan bahwa peran tenaga kesehatan
dalam memberikan informasi terkait penvakit dan pengobatan TB Paru sangat
penting untuk memotivas: pasien dalam menjalam pengobatan. Hal 1m
menunjukkan bahwa interaks: melalui peran dukungan tenaga keschatan akan
menstimulast pasien untuk memiliki kemnginan sembuh

Keberhasilan dalam pengobatan pasten tuberkulosis dipengaruhi oleh
kepatuhan dalam berobat. Faktor vang dapat mempengarvh: keptuhan seseorang
dalam berobat vartu usia. pengetahuan, pengawasan. waktu luang, jenis dan dosis
obat, pekerjaan serta sikap dan penyvuluhan dan tenaga keschatan Pengobatan
akan efektif apabila pasten tuberkulosiz memenuhi aturan dalam pengobatan
(Saragih and Sirag 2020). Perawat komumitas sehagai pember: asuhan
keperawatan sudah melakukan tugasnva dalam upava penanggulangan
tuberkulosis namun_ upava vang dilakukan belum optimal dan perlu ditingkatkan
lagt sehingga dibutuhkan intervens: keperawatan wang terintegritas dan
komprehensif sehingsa upava penanggulangan tuberkulosis dapat dicapai

(Anggiareni et al , 2023).
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Peran perawat dalam melakukan asuhan
keperavatan dengan kepatuhan minum obat pada penderita tuberkulosis paru™
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian 1m

adalah “Bagaimana Hubungan peran perawat dalam melakukan asuhan

keperawatan dengan kepetuhan minum obat pada penderita tuberkulosis paru™

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana hubungan peran perawat dalam melakukan
asuhan keperawatan dengan kepatuhan minum obat pada pendenta

tuberkulosis paru

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi peran perawat dalam melakuan asuhan keparwatan
2. Mengidentifikas: kepatuhan munum obat pada penderita tuberkulosis
paru
3. Menganalis hubungan peran perawat dalam melakukan asuhan

keperawatan dengan kepatuhan minum obat pada penderita

tuberkulosis paru

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi pendidikan
Menjadi sumber referensi mahasiswa keperawatan dalam menggali 1lmu

di hidang kepeawatan dewasa terkait hubungan peran perawat dalam
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melakukan asuhan keperaawatan dengan kepatuhan minum obat pada
penderita tuberkulosis paru.
Bagi peneliti

Dapat meningkatkan wawasan dan menambah ilmu pengetahuan
tentang hubungan peran perawat dalam melakukan asuhan keperawatan
dengan keptuhan minum obat pada penderita tuberkulosis paru
Bagi masyarakat

Dapat menambah 1lmu pengetahuan bagi pembaca mengenai hubungan
peran perawat dalam melakukan asuhan keperawatan dengan keptuhan
minum obat pada penderita tuberkulosis paru
Bagi peneliti selanjutmva

Menjad: dasar dan bahan pertingbngan untuk penelitian selanjutnva
terkait hubungan peran perawat dalam melakukan asuhan keperawatan

dengan kepatuhan minum obat pada pendernta tuberkulosis paru
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